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ABSTRAK

Bahasa Mandarin sering kali bergantung pada kata hubung untuk
membentuk kata, frasa, atau kalimat. Namun, para siswa Indonesia sering merasa
kesulitan dalam menggunakan konjungsi, terutama konjungsi pertentangan. Oleh
karena itu, penelitian ini menganalisis kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa
Program Studi Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra dalam menggunakan
konjungsi pertentangan “{Hj& danshi, A]/ & k&shi, dan ANiL buguo melalui
penyebaran kuesioner.

Melalui analisis data kuesioner, ditemukan bahwa para mahasiswa sering
melakukan kesalahan dalam hal kolokasi kata, serta saat menggunakan “{H & da
nshi” untuk menghubungkan dua unsur. Dalam bagian “ 7] j& ké&shi” ,
mahasiswa kadang-kadang melakukan kesalahan saat menggunakannya secara
tunggal, dalam kolokasi, serta ketika “ 7] s& k&shi ” digunakan untuk menyatakan
penyesalan. Sementara itu, dalam penggunaan “ANid biguo” , mahasiswa juga
menunjukkan kesalahan dalam kolokasi dan saat menggunakannya untuk
menambahkan informasi tambahan.

Penyebab dari kesalahan-kesalahan ini meliputi: pengaruh negatif dari
bahasa ibu, kurangnya kesadaran terhadap kolokasi, serta faktor internal dari
pembelajar itu sendiri. Selain itu, penelitian ini juga memberikan saran yang
relevan bagi pengajar dan pembelajar. Diharapkan saran-saran ini dapat menjadi
referensi yang bermanfaat bagi penyusunan materi ajar, perbaikan strategi
pembelajaran, dan peningkatan efektivitas pengajaran.

Kata kunci: konjungsi pertentangan , analisis kesalahan, {H/& danshi, 7 & ké
shi, Aid buguo
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PENDAHULUAN

Seiring dengan pesatnya perkembangan pendidikan internasional bahasa
Mandarin, semakin banyak siswa Indonesia mulai mempelajari bahasa
Mandarin. Namun, meskipun banyak siswa telah belajar selama bertahun-tahun,
mereka masih mengalami kesulitan dalam penguasaan tata bahasa, khususnya
dalam penggunaan konjungsi pertentangan seperti “/E;& danshi”, “0] & k&shi”,
dan “AN3F buguo”. Sering kali terjadi kebingungan atau kesalahan penggunaan,
misalnya menggunakan “0J ;2 késhi” dalam situasi formal, atau menggunakan “/~
13 baguo” secara berlebihan dalam percakapan lisan. Meskipun kata-kata ini
memiliki makna yang mirip, namun terdapat perbedaan dalam penggunaannya,
nada tutur, dan konteks situasi. Siswa Indonesia sering kali kesulitan
membedakannya secara tepat, hal menyebabkan ekspresi mereka terdengar kurang
alami atau kurang akurat.

Penelitian yang ada umumnya lebih berfokus pada aspek pragmatik dari
penggunaan “{B2 danshi”, “T] 2 k&shi”, dan “ANid blguo”, seperti dalam

karyaZhaing Wei (2014) “SHi#iE B B2 T2 1B A8
Zhudnzhé Xing Huayu Biaoji “Danshi” “Késhi” “Buguo” de Yu Yong
Gongnéng” . Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus membahas jenis
kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa Indonesia dalam menggunakan kata-kata
ini dan penyebabnya.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk membahas penggunaan “{E. &

danshi”, “B] /2 ké&shi”, dan “N3F bligud”, menganalisis jenis-jenis kesalahan yang
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dilakukan oleh mahasiswa Indonesia beserta penyebabnya, serta mengajukan
strategi pengajaran yang tepat. Melalui analisis korpus dan studi kasus pengajaran,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi para pengajar bahasa
Mandarin dalam membantu mahasiswa Indonesia menguasai konjungsi pertentangan ini
dengan lebih akurat, sehingga dapat meningkatkan kemampuan ekspresi mereka dalam
bahasa Mandarin.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Hudng Borong dan Lido Xudong (2017), dalam studi tata bahasa
Mandarin modern, konjungsi memiliki peranan penting dalam menghubungkan
kata, frasa, klausa, maupun kalimat untuk menunjukkan hubungan logis seperti
penambahan, pilihan, sebab-akibat, dan pertentangan. Konjungsi pertentangan
seperti “{H;& danshi”, “FJ#& késhi”, dan “4 i blgud ” memiliki makna dasar
yang serupa yaitu menunjukkan perubahan arah makna, namun masing-masing
memiliki kekhasan fungsi dan nuansa.

1. Konjungsi Pertentangan “{B2 danshi”

Menurut Lii Shiixiang (1999) dikamus BLASE /A H 1A Xiandai Hanyu
Babiai Ci (1999), “{B& danshi” menunjukkan transisi, mengarah ke makna yang
berlawanan dengan teks sebelumnya, atau membatasi atau melengkapi makna teks
sebelumnya. Kata ini dapat menghubungkan klausa atau kalimat, dan juga
menghubungkan kata, frasa, dan paragraf. “{H; & danshi” biasanya digunakan untuk
menekankan argumen yang berlawanan. Posisi “{HJ & danshi” dapat digunakan di
awal kalimat berikutnya atau di antara kalimat, dan di awal paragraf. “{H; & danshi”
juga dapat dikombinasikan dengan “H4X suiran” dan “/R4 jingudn” di depan
kalimat. Selain itu, Song Lu (2015) mengatakan bahwa “{H & danshi” dapat juga
menghubungkan kata atau paragraf yang berfungsi sebagai kata keterangan atau

predikat dalam kalimat.
Contoh:
o SRRAME . HE, RAEAFAER B EMAF . (CCL ER E
yuliaoku)

Jintian tiangi hén hao. Danshi, wo budé¢ budai zai jiali wanchéng zuoye.
o EFENNMNEAZHEREREA NI CRBE, 2015)

Yao jianli yige rén shii bu dud danshi jianqidng youli de lingddo banzi.

2. Konjungsi Pertentangan “H] & késhi”

Menurut Jin Yunjing dan Jin Changji (2011), “AJ & k&shi / 7] k& “ANid
buguo” lebih umum digunakan dalam bahasa lisan, sedangkan “{H ;& danshi” lebih
umum digunakan dalam bahasa tulis. Kata “7J & késhi” lebih mengandung nuansa

emosional seperti penyesalan, kekecewaan, atau ketidaksanggupan. “7J 7& késhi”
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memiliki posisi yang dapat digunakan di awal kalimat, dan dipakai sendiri setelah
koma dalam kalimat. “7] & ké&shi” juga dapat dikombinasikan dengan “FHH Hf]
mingming” dan “B} i jishi”” di depan kalimat.
Contoh:
o HWHMEFFIRF., P2 B FIL 2R N, Z=15 A g2 (BCC 1 RHE yuliaoka)
Mingming shui dé hén zao, késhi zdoshang haishi hén kun, jiji¢ wenti ma?

o e MNFEREAR L Iyt o B ZYE TR, AR, AR B R HE e
FERHE AT AR e (CCL iERLE yuliaokun)
...... gerén xingfil béndang wei shéhui gudjia xishéngle de, késhi, zijia guan

3. Konjungsi Pertentangan “43d buguo”

Menurut Lii Shiixiang (1999) di BIARILiE /\ 717 Xiandai Hanyi Babai Ci
(1999), “Aid buguo” berfungsi sebagai konjungsi pertentangan yang memiliki
argumen berlawanan sangat lemah. “/~iif buguo” lebih sering digunakan dalam
lisan untuk memperhalus pernyataan atau menambahkan informasi tambahan.
Menurut Zou Zhi Hui (2021), “A id baguod” memiliki posisi sintaksis yang
fleksibel, dapat digunakan di antara kalimat, ditengah kalimat, dan di awal paragraf.
“Anid bliguo” kerap dikombinasikan dengan partikel atau adverbia seperti “[&] %4

9y <o Bd

guran” serta “ A zhi”, “58 | ba le”, “Ifi L ér yI” untuk melemahkan pernyataan.
Contoh:
o MhESIMREE ), AFERAMS A, (CCLIEEE yuliaoku)
Ta xuéxi hén nuli, buguo kdoshi chéngji bu lixiang.
o e EIREZ IR AR I, RAA A PEZINH B YER 5, 1M B
PEZIHH A PEZ 7 2. (BCC iERHE yuliaoku)
...... shangke de 1doshi yéshi xuéxiao de 1doshi, zhi buguo A ban laoshi jiao B
ban de hdizi, ér B ban laoshi jiao A ban de haizi éryi.

4. Peneliti Terdahulu

Jin Yunjing dan Jin Changji (2001) mengkaji secara linguistik perbedaan
dan persamaan antara “{H & danshi”, “ANid baguo”, “AJ /& késhi” dalam bahasa
Mandarin modern. Mereka menjelaskan bahwa meskipun ketiga kata ini sama-sama
menyatakan makna pertentangan, struktur sintaksis dan nuansa makna yang dibawa
masing-masing kata memiliki keunikan tersendiri yang perlu dipahami oleh
pembelajar asing

Dalam disertasinya Méng Xidowéi (2011), menganalisis kesalahan yang
dilakukan oleh mahasiswa asing dalam menguasai konjungsi pertentangan. Ia
menemukan bahwa kesalahan tersebut umumnya berasal dari kecenderungan
pembelajar untuk menyamaratakan semua bentuk konjungsi pertentangan karena
tidak memahami perbedaan fungsional antara satu dan lainnya.
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Zhang WEei (2014) dalam penelitiannya membahas fungsi pragmatik dari
konjungsi pertentangan “{H /& danshi”, “Aid buguo”, “HAJ & késhi” dalam
komunikasi lisan dan tulisan. Ia menunjukkan bahwa meskipun artinya sama-sama
“tetapi”, masing-masing kata membawa nuansa berbeda yang berkaitan dengan
tingkat formalitas, penekanan informasi, dan gaya bahasa.

Penelitian yang dilakukan oleh Hutabarat dan Mintowati (2023) terhadap
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin di Universitas Negeri Surabaya
menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai kesalahan dalam penggunaan
konjungsi pertentangan tersebut. Kesalahan tersebut umumnya terjadi karena
kurangnya pemahaman tentang perbedaan makna dan fungsi dari masing-masing
konjungsi pertentangan. Misalnya, menggunakan “{H 2 danshi” dan “A~id blguo”
secara bergantian tanpa mempertimbangkan konteks formal atau informal dari
kalimat yang digunakan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis
deskriptif. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk mengidentifikasi
kesalahan penggunaan konjungsi pertentangan “{H ;& danshi”, “HJ & ké&shi”, “ANid
bluguod” oleh pelajar bahasa Mandarin asal Indonesia serta menganalisis penyebab
kesalahan tersebut guna merumuskan strategi pengajaran yang lebih efektif.

Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Bahasa
Mandarin Universitas Kristen Petra dari Angkatan 2021 hingga 2024. Total
responden berjumlah 53 orang. Responden ini dipilih karena memiliki pengetahuan
dan pengalaman dalam belajar bahasa Mandarin.

Data dikumpulkan melalui angket daring (Google form) yang disusun
secara mandiri oleh peneliti. Kuesioner ini terdiri dari 2 bagian utama, yaitu
informasi dasar responden, mencakup tahun angkatan, level HSK, dan lamanya
belajar bahasa Mandarin serta test kemampuan responden seputar penggunaan
konjungsi pertentangan “{H & danshi”, “TJ /& késhi”, dan “/Aid buguo”, yang
terdiri atas soal pilihan ganda, soal benar-salah dan soal perbaikan kalimat.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis secara kuantitatif
untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai pola dan jenis kesalahan yang
dilakukan oleh responden. Analisis dimulai dengan menghitung jumlah jawaban
benar dan salah pada setiap butir soal. Langkah ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana responden memahami materi yang diuji, serta mengidentifikasi soal-
soal yang paling banyak menimbulkan kesalahan. Selanjutnya, dilakukan
perhitungan persentase tingkat kebenaran dan kesalahan, khususnya pada
penggunaan konjungsi pertentangan. Dengan mengetahui persentase ini, dapat
diukur tingkat penguasaan responden terhadap berbagai jenis konjungsi yang
digunakan dalam konteks berbahasa Mandarin, baik secara struktural maupun
fungsional.

Langkah berikutnya adalah klasifikasi terhadap jenis-jenis kesalahan yang
muncul. Kesalahan tersebut dikelompokkan ke dalam beberapa kategori, seperti
kesalahan kolokasi, kesalahan dalam pemilihan kata, serta kekeliruan penggunaan
yang berkaitan dengan tingkat formalitas dan konteks emosional. Klasifikasi ini
bertujuan untuk mengetahui aspek kebahasaan mana yang paling sering menjadi
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sumber kesalahan para mahasiswa. Terakhir, dilakukan analisis komparatif
berdasarkan beberapa variabel, yaitu tingkat HSK, tahun angkatan, dan lama belajar.
Analisis ini dilakukan untuk melihat adanya kecenderungan atau pola kesalahan
tertentu pada masing-masing kelompok. Dengan membandingkan data antar
kelompok, diharapkan dapat ditemukan hubungan antara latar belakang pembelajar
dengan jenis serta frekuensi kesalahan yang dilakukan, sehingga hasilnya dapat
dijadikan dasar untuk perbaikan dalam proses pembelajaran ke depan.

ANALISIS dan PEMBAHASAN

Dalam bahasa Mandarin, konjungsi yang menyatakan hubungan
pertentangan tergolong sangat beragam, di antaranya “{/H ;& danshi”, “7J & késhi”,
dan “ANid bugud” merupakan tiga bentuk yang paling umum digunakan. Meskipun
ketiga konjungsi pertentangan ini dalam kondisi tertentu dapat saling dipertukarkan,
secara makna dan penggunaan terdapat perbedaan yang cukup signifikan. Bagi
pembelajar bahasa Mandarin asal Indonesia, penggunaan konjungsi-konjungsi
pertentangan ini secara tepat kerap menjadi tantangan tersendiri. Hal ini disebabkan
karena selain harus memahami aturan tata bahasa dan kaidah penggunaannya, para
pembelajar juga dituntut untuk mampu menerapkan konjungsi pertentangan
tersebut secara kontekstual sesuai dengan situasi yang tepat.

Di dalam kuesioner terdapat 3 soal, yaitu soal pilihan ganda, soal pilihan
benar atau salah, dan soal memperbaiki kalimat yang salah, menjadi kalimat yang
benar. Berikut ini analisis serta pembahasan tiap soal:

1. Soal pilihan ganda

= =1 s
@‘E EIVE Tj,j‘_ Persentase | Persentase
Tata Bahasa din | ke bi Benar Salah
shi shi | guo
Nada
pertentangan 30 14 9 57% 43%
Penggunaan kuat
“fH 42 Digunakan
danshi” bersama “HIR | 33 14 6 62% 38%
suiran”
Menghubungkan |, | 15 |5 45% 55%
dua unsur
Digunakan | 43 1 5 | 13 | 539 47%
P dalam lisan
eregutaan Menyatakan
“ul 2 y 6 | 21 | 26 40% 60%
K&shi” penyesalan
Digunakan
e 1w | 27 14 12 26% 74%
bersama “jishi
Penggunaan | Dimodifikasi
<At oleh adverbial 4 2 47 89% 11%
bluguo” “R zhi”

Tabel 1 Analisis soal pilihan ganda “{H /& danshi” “7] #& késhi” “Aid buguo”
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Di dalam penggunaan “{H j& danshi”, kesalahan yang paling umum
ditemukan adalah saat digunakan untuk menghubungkan dua unsur kalimat.
Banyak responden keliru memilih “FJ j& k&shi” untuk posisi ini. Misalnya, dalam
kalimat: “ZLH# . —MAEAZ (O R M FYET yao jianli yige rén shu
bu dud () jiangiang youli de lingddo banzi ” , jawaban yang benar seharusnya
adalah “{H /& danshi”. Namun data yang didapat menunjukkan 17 responden
memilih “7] 4% késhi” dan 12 responden lainnya memilih “/ANidt baguo”. Kesalahan
ini mencerminkan kurangnya pemahaman terhadap fungsi “/H & danshi” sebagai

konjungsi pertentangan yang menghubungkan dua frasa sejajar. Kesalahan
penggunaan kata pada pola ini paling banyak dilakukan oleh mahasiswa di

angkatan 2023. Sedangkan di dalam penggunaan “TJ s& késhi”, terdapat dua jenis
kesalahan umum yaitu : pertama, dalam konteks menyatakan penyesalan. Misalnya:
“IRAEAT, () FEAREE wo xidng qu lixing,( ) wo méiydu shijian qu”
— jawaban yang tepat seharusnya adalah “7]j& ké&shi” karena mengekspresikan
penyesalan. Namun banyak responden memilih “// & buguo” atau “{H 2 danshi”.
Kedua, kesalahan dalam penggunaan bersama kata “BJ{i jishi”. Misalnya: “B}J i
AR, ) fER RIS X N jishi ta hén mang,( ) ta you shijian péi jiarén” —
di sini seharusnya menggunakan kata “7J & k&shi”, namun 27 responden memilih
“H & danshi”. Ini menunjukkan bahwa responden kurang memahami peran
gramatikal khusus “AJ & késhi”.

2. Soal Pilihan Benar atau Salah

Persen Persen
Jawa Jawa
Tata Bahasa Soal Kalimat ban ban
tase tase
Benar Benar Salah Salah
Nad RREBEFEM, B2
ada e
Pertentangan —EARR. (%) Dajia 43 81% 10 19%
yang Kuat dou zai déng ta, danshi ta
yizhi bu 1ai. (dui)
ZASETHLESRE
B, BEEIEENR
Penggunaan TS, (X))
«“/8 =
B2 Bahasa Tulis o 33 62% 20 38%
danshi” Gai gongst zai shiching
shang zhanyou zhongyao
diwei, danshi mianlinzhe
jilié de jingzhéng (dui)
Digunakan | REMAEXTEBRS
bersama “R | fyiEIE, ERMEKRAS | 32 60% 21 40%
& jingudn” | BrESIHFANR. ()
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Jinguan ta zai zhe
fangmian you hén gao de
zaoyi, danshi ta yiran
buduan xuéxi xin
zhishi.(dui)

FRRfhE £ MRS
Digunakan 7, {EZ?ET@EEIE;F*E

Per‘l‘ggul;laan bersama “Af 5. (#)
PSS e 18 34% 35 66%
késhi” ) ., | Mingming ta yijing ji¢shi
mingming

gingchtile, danshi ta
haishi bu xiangxin.(cuo)

X MLIAFE, RA
HRIM—OET

Dimodifikasi 2. (X)

oleh 47 89% 6 11%
advert;llva’l’l “H Zhége liwl bu guizhong,

zZni

zhi buguo shi wo de
yidian xtyi éryi. (dui)

XA R, TR
AR, (5R)

Penggunaan

A ;225:;:; Zhége wéntihénnan, | 25 | 47% | 28 | 53%
biguo” késhi wo kéyf
jigjué.(cuo)
ERETHME RS
Digunakan Bk, NIMEFERE =
bersama =. (X)) Zh¢jia
dengan “ | canting de caipin giran | 2 47% 28 53%
PR guran” meiwei, buguo jiagé

shaowéi youdian
ga0.(dui)

Tabel 2 Analisis Soal Pilihan Benar atau Salah “{H & danshi” “7J] 4& késhi” “/f it
bliguo”

Pada bagian ini, kesalahan paling umum ditemukan adalah dalam
penggunaan “7J /& késhi” bersama “H Bl mingming”. Misalnya, kalimat “ #7471
CEZEFREIFAE T, (HE ML mingming ta yijing ji¢shi qingchiile, danshi ta
haishi bu xiangxin” dianggap benar oleh 35 siswa, padahal kata yang seharusnya
digunakan di sini adalah “7J 7& késhi”. Kesalahan ini paling sering dilakukan oleh
mahasiswa di angkatan 2022. Sedangkan dalam penggunaan “/~ i buguo”,
responden kerap salah dalam dua poin utama: pertama, mengungkapkan informasi
tambahan ringan, seperti dalam kalimat “IXA™ ) @R XE, A2 ARG, ~,
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yang seharusnya menggunakan “/4~id buguo”, bukan “T & késhi”. Kedua,
digunakan bersama dengan kata “[f]#X guran”. Dalam kalimat “IX 28 JT 2% i
AR, AT RSO 55 zhe jia canting de caipin girdn méiwei, buguo jiage
shaowéi youdién gao”, pasangan “[fil#R guran.... AN i baguo....” merupakan kolokasi
yang benar, namun masih banyak mahasiswa yang tidak memahami
penggunaannya, terutama angkatan 2024.

3. Soal Mengubah Kalimat Salah Menjadi Kalimat yang Benar

{2} .

Tata Bahasa = Elj(ge At | Persentase | Persentase
dan shi buguo Benar Salah
shi

Penggunaan | Bahasa Tulis 35 6 12 66% 34%
113 EI H
fH7e | Menghubungkan | g | ;| 47% 53%
danshi dua unsur
Penggunaan -1, | ¢ | 5 49% 51%
Peneeunaan Mandiri
. ‘g guEl Digunakan
nle dengan
késhi” <RI ] 21 25 8 46% 54%
mingming”

Dimodifikasi

Penggunaan | oleh adverbal 6 5 41 79% 21%
uz:j:—i-' 113 R Zhi”

buguo Informasi 37 ) 19 36% 64%
tambahan

Tabel 3 Analisis Soal Mengubah Kalimat Salah Menjadi Kalimat yang Benar “{H
& danshi” “TJ & késhi” “ANid buguo”

Berdasarkan hasil survei, sekitar 53% responden melakukan kesalahan
dalam penggunaan “{H ;& danshi” ketika menghubungkan dua unsur kalimat,
sementara 46% menjawab dengan benar. Data ini menunjukkan bahwa lebih dari
setengah responden masih mengalami kesulitan dalam menguasai konjungsi
pertentangan yang menghubungkan dua unsur menggunakan “{H /& danshi”.
Mahasiswa pada angkatan 2023 secara khusus masih sering melakukan kesalahan
pada aspek ini, sehingga perlu adanya peningkatan pemahaman dan latihan lebih
lanjut.

Dalam penggunaan “TJ j& ké&shi”, kesalahan yang paling umum terjadi
adalah ketika konjungsi pertentangan ini digunakan secara mandiri (tanpa klausa
sebelumnya). Banyak responden keliru menggunakan “{H & danshi” dalam konteks
ini. Sebagai contoh, dalam dialog berikut:

A “E LA RN, 7
B: “{HZ, PAEJLRT?”
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Jawaban yang benar seharusnya adalah “7J & ké&shi”, bukan “{H ;& danshi”.
Survei menunjukkan bahwa 22 responden memilih “{H & danshi” dan 5 orang
memilih “N i baguo”. Ini mencerminkan bahwa banyak responden belum
memahami bahwa “7] s& k&shi” dapat digunakan secara mandiri sebagai respons
dalam dialog.

Kesalahan lainnya adalah pada kolokasi “TJ s& ké&shi” dengan kata
penghubung “# B mingming”. Banyak responden justru menggunakan “{H /&
danshi” setelah “BH B mingming”, padahal dalam kaidah gramatikal bahasa
Mandarin, “FJ & ké&shi” adalah pasangan yang lebih tepat untuk menyatakan
kontras yang kuat setelah fakta yang jelas. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa,
terutama angkatan 2023, belum sepenuhnya memahami kolokasi tetap semacam ini.

Sementara itu, “/N & blguo” digunakan untuk menyatakan tambahan
informasi atau pengecualian ringan. Sebagai contoh, dalam kalimat:
“HEIRATT, WA 7R,

W0 suiran buguo ji¢, késhi xiang qi le shéngdanjié.
(Saya memang tidak merayakan hari raya, namun saya teringat hadiah Natal.)

Jawaban yang tepat untuk menggantikan bagian konjungsi pertentangan
dalam kalimat tersebut adalah “/4~ i€ buguo”. Namun, sebanyak 32 responden
memilih “{H & danshi”, dan 2 responden lain memilih “7] & k&shi”. Ini
menunjukkan bahwa responden, sering keliru dalam menggunakan “/id buguo”
untuk menyampaikan makna tambahan ringan. Temuan ini secara jelas
mengindikasikan bahwa banyak mahasiswa belum sepenuhnya memahami bahwa
di antara ketiga konjungsi tersebut, “/N i buguod” memiliki nada pertentangan yang
paling ringan dan sering digunakan untuk menyampaikan informasi tambahan
secara halus.

Penyebab Kesalahan Penggunaan Konjungsi Pertentangan “{H & danshi”,
“HJ /& késhi”, dan “/Nid buguod” oleh Mahasiswa Indonesia

Dalam proses mempelajari bahasa asing, kesalahan merupakan hal yang
tidak terhindarkan. Meskipun konjungsi pertentangan “{H5& danshi”, “7] s& k&shi”,
dan “Av it blguo” memiliki kemiripan dalam makna dan fungsi, tetap terdapat
perbedaan di antara ketiganya yang kerap membingungkan pembelajar bahasa
Mandarin asal Indonesia. Berikut ini adalah analisis penyebab kesalahan yang
umum terjadi.

1. Gangguan/Transfer Negatif dari Bahasa Ibu

Pada tahap awal pembelajaran bahasa Mandarin, mahasiswa Indonesia
umumnya memiliki keterbatasan pengetahuan terhadap bahasa target. Oleh
karena itu, mereka cenderung mengandalkan pemahaman berdasarkan bahasa
ibu. Interferensi dari bahasa ibu ini menjadi sangat menonjol di fase awal. Jika
dibandingkan secara langsung:

“fHJ& danshi” diterjemahkan sebagai akan tetapi;

“nJ /& késhi” diterjemahkan sebagai tetapi;

“An 3 bliguo” diterjemahkan sebagai hanya saja.
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Namun, penerjemahan semacam ini sering mengabaikan perbedaan penting
dalam hal kekuatan nada, gaya bahasa, dan kebiasaan kolokasi dalam bahasa
Mandarin. Contohnya:

Kalimat “#4 A& %, 1HAZRH# % Ta bu fuyou, danshi hén kuaile”
menunjukkan kontras yang kuat, karena kata “{R hén” menekankan intensitas.
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi “dia tidak kaya, akan
tetapi sangat bahagia”.

Kalimat “Z # 2, A& F /% 7 Wo xidng qu, k&shi xia yule”
menggunakan “T] /& ké&shi” untuk menyampaikan pertentangan yang ringan dan
terdengar lebih natural dalam bahasa lisan. Diterjemahkan menjadi “aku ingin
pergi, tetapi turun hujan’.

Kalimat “X K &/T 471, ALLM#577 Zhe jia canting hao chi, buguo
jiagé gui ” menunjukkan pertentangan ringan dengan nada sopan. Diterjemahkan
menjadi “restoran ini enak, hanya saja harganya mahal”.

Bahasa Indonesia cenderung fleksibel dalam penggunaan konjungsi
pertentangan, tanpa terlalu memperhatikan tingkat formalitas. Konjungsi
pertentangan seperti tetapi, akan tetapi, dan hanya saja sering digunakan dalam
konteks yang sama. Sebaliknya, dalam bahasa Mandarin:

“{H /& danshi” lebih umum digunakan dalam bahasa formal atau tulisan,

“ W] j& késhi” lebih sering digunakan dalam bahasa lisan atau situasi
informal,

“AN it baguo” digunakan untuk menambahkan informasi atau menunjukkan
pertentangan ringan.

Dalam percakapan sehari-hari, penutur asli bahasa Indonesia sering kali
tidak membedakan secara jelas antara ketiga jenis konjungsi pertentangan
tersebut. Hal ini dapat menyebabkan kesalahan dalam memilih antara “{H /&
danshi”, “TJ i k&shi” dan “AN g buguo” karena semuanya dianggap memiliki
fungsi yang serupa dalam bahasa Indonesia. Misalnya, dalam kalimat “ /7€,
[HAZ/ B A2/ AN il %7 1 /5] Ta xianglai, danshi/késhi/buguo ta méiydu shijian”,
pengguna bahasa Indonesia mungkin tidak melihat perbedaan pemilihan kata,
padahal dalam bahasa Mandarin, pemilihan konjungsi pertentangan yang tepat
akan memengaruhi kejelasan makna dan nuansa kalimat.

2. Faktor Individual Pembelajar

Kurangnya kesadaran terhadap pola kolokasi juga merupakan penyebab
utama dari kesalahan penggunaan. Berdasarkan hasil tes, tingkat kesalahan
mahasiswa cukup tinggi saat menggunakan: “TJ ;& ké&shi” dengan “Hf Hf]
mingming” dan “BJff jishi”, “A it buguo” dengan “[&#X guran”. Hal ini
menunjukkan bahwa penguasaan terhadap pasangan kata tetap (fixed
collocations) masih lemah. Mahasiswa belum memahami bahwa adverbia
seperti “H 8] mingming”, “B{#f jishi”, dan “[f]#X guran” memiliki preferensi
penggunaan konjungsi pertentangan tertentu dalam struktur kalimat.

Dalam bahasa Mandarin, “TJ & ké&shi” sering digunakan dengan “HH Hf]
mingming” atau “B}{if jishi” untuk menekankan kontras atau pertentangan yang
kuat. Contoh: “HJHIATIRLF, HIZM-1#///'7 Mingming tianqi hén hdo,
ké&shi ta buxidng chimén” — “BH B mingming” menegaskan fakta, sedangkan
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“HJ J& késhi” menunjukkan hasil yang tidak sesuai harapan. “/~i3f bliguo” sering
digunakan bersama “[ii|#A gurdn” untuk mengakui kebenaran suatu pernyataan
sebelum memperkenalkan sudut pandang lain. Contoh: “iX 7“7 /a1 4,
L ZCHHT S/ Zhége fang'an gurdn bucud, buguod hai you giijin de
kongjian” — mengandung makna kontras ringan dengan nada sopan.

Dari contoh-contoh ini dapat disimpulkan bahwa, “PJ /& ké&shi” cenderung
digunakan untuk menyatakan emosi atau pertentangan yang kuat, “4~1d bliguo”
lebih digunakan untuk menyampaikan penolakan halus atau kompromi. Selain
faktor di atas, minimnya perhatian terhadap detail bahasa juga menjadi
penyebab kesalahan. Di kelas, guru sering hanya menjelaskan bahwa “{H ;&
danshi”, “7] ;& késhi”, “Aid bugud” adalah sinonim yang semuanya dapat
diterjemahkan sebagai “tetapi” dalam bahasa Indonesia. Namun, di luar kelas,
siswa tidak berinisiatif untuk mengeksplorasi perbedaan makna dan
penggunaannya lebih lanjut. Hal ini menyebabkan pemahaman siswa terhadap
penggunaan konjungsi pertentangan tersebut tetap dangkal dan kurang
berkembang.

Saran Pengajaran dan Strategi Pembelajaran Konjungsi Pertentangan “{H &
danshi”, “H] & ké&shi”, “4A3d bhguo”

1. Saran bagi Pengajar

Guru memainkan peran penting dalam mengorganisir dan membimbing
proses belajar, sehingga dituntut untuk terus meningkatkan efektivitas
pengajaran. Dalam mengajarkan konjungsi pertentangan*{H /& danshi”, “7] &
k&shi”, “ANid buguo”, guru tidak hanya perlu menjelaskan persamaan fungsi
ketiganya sebagai konjungsi pertentangan, tetapi juga harus menekankan
perbedaan halus dalam nada, gaya, dan kebiasaan penggunaannya.

Guru dapat menggunakan latihan perbandingan untuk membantu siswa
memahami perbedaan tersebut. Misalnya, membandingkan kalimat:
“HAHLIAT, PRI ] 2
W6 xidng qu llixing, késhi méiyou shijian qu.’
“HAHLIAT, AILRBG T ] Z
W6 xidng qu llixing, buigud méiydu shijian qu.’

Latihan seperti ini dapat membantu siswa merasakan perubahan nada yang
ditimbulkan oleh penggunaan konjungsi pertentangan yang berbeda.

Selain itu, guru sebaiknya juga memasukkan materi autentik seperti berita,
kutipan novel, atau dialog nyata ke dalam pengajaran, agar siswa dapat
memahami bagaimana konjungsi-konjungsi pertentangan tersebut digunakan
dalam konteks asli, dan dengan demikian meningkatkan keterampilan berbahasa
mereka secara menyeluruh.

’

’

2. Saran bagi Pembelajar
Meski guru berperan sebagai fasilitator utama, pembelajar adalah subjek
utama dalam proses belajar. Tanpa metode dan strategi belajar yang tepat, akan
sulit bagi pembelajar untuk menguasai bahasa target secara mendalam. Saran
bagi pembelajar antara lain:
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a. Kembangkan kepekaan terhadap nuansa nada konjungsi pertentangan.
Pelajar perlu membedakan kapan sebaiknya menggunakan “{H /&
danshi”, “T] /& késhi” atau “/Aid blguo”, tergantung pada intensitas
pertentangan dan konteks komunikasi.

b. Perbanyak paparan terhadap materi autentik, seperti membaca buku
atau artikel berbahasa Mandarin, menonton fi/m atau mendengarkan
podcast dalam bahasa Mandarin, dan pelajar diharapkan untuk
mengamati perbedaan pemakaian konjungsi pertentangan dalam
berbagai situasi.

c. Pembelajar diminta untuk lebih memperhatikan kebiasaan kolokasi
umum, misalnya:

“{H /2 danshi” sering dipasangkan dengan “ %A suiran”, “/L 4 jinguin”,

*E 1Y

“TJ & késhi” sering digunakan bersama “B{ B mingming”, “Bl{i jishi”,
“ANit baguo” kerap digunakan dengan “[H#A guran”, “H zhi”,

Selain menerima input secara pasif, pelajar juga perlu melakukan output
aktif seperti menulis jurnal, merekam diri sendiri berbicara, atau membuat video
pendek yang menggunakan ketiga konjungsi pertentangan tersebut. Hanya
melalui praktik yang berkelanjutan baik dalam penerimaan maupun produksi
bahasa, pembelajar dapat benar-benar menguasai perbedaan halus antara “{H &
danshi”, “7J ;& késhi”, dan “ANid buguo”, sehingga ekspresi mereka menjadi
lebih alami dan sesuai dengan norma bahasa Mandarin.

SIMPULAN

Mahasiswa Indonesia masih sering melakukan kesalahan dalam
penggunaan konjungsi pertentangan bahasa Mandarin “{H /& danshi”, “ 7] && késhi”,
“An i bliguo”. Berdasarkan hasil angket, penelitian ini mengkaji kesalahan yang
dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Bahasa Mandarin Universitas Kristen
Petra dalam penggunaan konjungsi-konjungsi tersebut. Melalui analisis statistik
terhadap data kuesioner, ditemukan bahwa banyak mahasiswa masih melakukan
kesalahan dalam hal kolokasi kata dan penggunaan “{H ;& danshi” untuk
menghubungkan dua unsur kalimat.

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menyimpulkan bahwa penyebab
utama kesalahan penggunaan “{H/& danshi”, “7] & ké&shi”, “ANid baguo” oleh
mahasiswa Program Studi Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra mencakup
beberapa faktor, antara lain: pengaruh negatif dari bahasa ibu, kurangnya kesadaran
terhadap kolokasi, serta faktor individual dari pembelajar itu sendiri.

Sebagai tindak lanjut, penelitian ini memberikan beberapa saran pengajaran:
guru diharapkan dapat menyempurnakan materi pembelajaran, seperti menjelaskan
kesamaan ketiga konjungsi tersebut sebagai konjungsi pertentangan, serta
menekankan perbedaan halus di antara mereka melalui perbandingan kalimat.
Selain itu, guru juga dapat memberikan contoh penggunaan yang nyata agar siswa
lebih memahami dan menguasai penggunaan konjungsi pertentangan tersebut
dalam praktik, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berbahasa mereka.

Dalam hal strategi belajar pembelajar, disarankan agar dapat memperluas
paparan bahasa mereka dengan membaca buku dan artikel berbahasa Mandarin,
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menonton fi/m Mandarin, serta membiasakan diri dengan perbedaan makna halus
dari konjungsi pertentangan “{H /& danshi”,*AJ /& késhi”,“ /AN i bligud”. Selain itu,
siswa juga perlu memperhatikan kebiasaan kolokasi kata yang tepat agar mampu
menggunakan ketiga konjungsi tersebut secara lebih alami dan sesuai konteks.
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